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 Kepala Dusun adalah orang yang mengetahui sebuah dusun, pada satu wilayah 

dibawah desa. Kepala Dusun bertugas dalam melaksanakan keputusan pada 

desa di dusunnya masing-masing, lalu kemudian melaksanakan kebijakan dari 

Kepala Desa di wilayah dusunnya masing-masing. Selama ini pemilihan 

Kepala Dusun sering bersifat subjektif. Maka dari itu perlu adanya suatu 

sistem yang dapat menangani permasalahan mengenai pemilihan Kepala 

Dusun. Solusi yang dapat dilakukan terhadap perma                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

salahan diatas yaitu dengan membangun sistem pendukung keputusan untuk 

membantu pemilihan Kepala Dusun di Kecamatan Pinangsori. Metode yang 

dipilih untuk mendukung pemecahan masalah tersebut adalah Additive Ratio 

Assessment (ARAS) yaitu dengan cara membandingkan nilai indeks 

keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif 

optimal. Hasil dari penerapan sistem pendukung keputusan dapat membantu 

Kecamatan Pinangsori dalam pemilihan Kepala Dusun di Kecamatan 

Pinangsori sehingga terhindar dari tindakan kecurangan. Dimana, sistem ini 

diharapkan juga dapat memberikan solusi atau penyelesaian terhadap 

permasalahan yang ada pada kecamatan yang lain. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada pemerintahan desa terdapat bentuk pelayanan kepada masyarakat yang merupakan tombak strategis 

untuk keberhasilan semua program. Karena itu, upaya untuk memperkuat desa merupakan langkah agar 

mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat[1]. Di pemerintahan desa dapat dibentuk Dusun, 

pembentukan dusun disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 8 ayat (4) 

dikatakan bahwa di wilayah desa dibentuk dusun atau disebut dengan nama lain yang disesuaikan dengan asal 

usul, adat istiadat, dan nilai sosial masyarakat Desa. Dengan demikian dusun dapat dibentuk disetiap desa yang 

disesuaikan dengan kebutuhan desa dan diatur dalam peraturan daerah dan peraturan desa[2]. Kepala Dusun 

adalah orang yang mengetahui sebuah dusun, pada satu wilayah dibawah desa. Dalam satu desa biasanya terdiri 

dari beberapa dusun dan pada dusun terdiri dari beberapa RW dan RT. Masa jabatan seorang Kepala  Dusun  

ditentukan oleh umur, apabila seorang Kepala Dusun telah berusia 60 tahun maka masa jabatan nya habis, 

mengikuti sistem pemerintah yang ada di indonesia saat ini. Kepala Dusun juga membantu Kepala Desa dalam 

membina ketentraman dan ketertiban dalam melaksanakan upaya perlindungan masyarakat, dan menata 
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mengolah wilayah, juga membantu melaksanakan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam mendorong 

kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan daerah atau desa.  

Oleh karena itu pemilihan Kepala Dusun harus dipilih dengan pembentukan yang memiliki kriteria yang 

cukup agar Kepala Dusun yang dipilih dapat bekerja dengan baik dan tidak adanya tindakan kecurangan, karena 

terkadang Kepala Desa mengangkat Kepala Dusun tidak berkoordinasi dulu dengan tokoh-tokoh masyarakat 

sehingga terjadinya pilihan Kepala Desa kurang diterima oleh masyarakat. Selama ini pemilihan Kepala Dusun 

sering bersifat subjektif. Maka dari itu perlu adanya suatu sistem yang dapat menangani permasalahan 

mengenai pemilihan Kepala Dusun.  

Pada sebuah Ilmu Komputer, dikenal suatu cara dalam mencari sebuah alternatif Pemilihan Kepala Dusun 

yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, hal ini mungkin dapat membantu Desa dalam 

menentukan siapa yang layak menjadi Kepala Dusun. Ilmu tersebut disebut dengan Sistem Pendukung 

Keputusan, dimana penarapan Sistem Pendukung merupakan pasangan intelektuan dari sumber daya manusia 

dengan kemampuan komputer dalam menganalisa sebuah keputusan, yaitu Sistem Pendukung Keputusan 

berbasis komputer dalam membuat sebuah keputusan[3]. 

Sistem Pendukung Keputusan tidak akan dapat memecahkan permasalahan terkait dengan pemilihan 

Kepala Dusun tanpa menggunakan metode. Untuk itu maka digunakanlah Metode Addative Ratio Assessment 

(ARAS). Additive Ratio Assesment (ARAS) adalah metode yang digunakan untuk perangkingan. ARAS 

merupakan sebuah utilitas nilai fungsi yang menentukan efisiensi relatif kompleks dari alternatif yang layak 

yaitu langsung sebanding dengan efek relatif dari nilai dan bobot kriteria utama[4]. 

Dan dalam penelitian lainnya yang membahas metode ARAS ini yaitu metode ARAS didasarkan pada 

argumen bahwa permasalahan yang rumit dapat dipahami dengan sederhana menggunakan perbandingan 

relatif. Pada ARAS, rasio jumlah nilai kriteria yang dinormalkan dan ditimbang, yang menggambarkan 

alternatif yang dipertimbangkan, dengan jumlah nilai kriteria normal dan tertimbang, yang menggambarkan 

alternatif yang optimal[5]. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau cara 

ilmiah untuk memecahkan sebuah masalah dengan mendapatkan data yang valid, dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Berikut adalah metode dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Data Kriteria 
Berikut ini merupakan data kriteria yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait menentukan 

calon kepala dusun : 

Tabel 1. Tabel Kriteria 

 

 

 

 

Tabel 2.  

 

 

Kriteria Keaktifan (C1)  

No. Kriteria Bobot 

1 Aktif 2 

2 Kurang Aktif 1 

Tabel 3. Pendidikan (C2) 

No. Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Keterangan 

1 C1 Usia 0,10 Cost 

2 C2 Pendidikan 0,25 Benefit 

3 C3 Prestasi Kerja 0,20 Benefit 

4 C4 Pengalaman Organisasi 0,15 Benefit 

5 C5 Keaktifan 0,30 Benefit 



             P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

 

Jurnal Cyber Tech  Vol. 3, No. 5,  Mei 2020 :  868 – 879 

 

870 

No. Kriteria Bobot 

1 SMA 2 

2 SMP 1 

 

Tabel 4. Prestasi Kerja (C3) 

No. Kriteria Bobot 

1 2 Pencapaian 2 

2 1 Pencapaian 1 

 

Tabel 5. Pengalaman Organisasi (C4) 

No. Kriteria Bobot 

1 Ada 2 

2 Tidak Ada 1 

 

Tabel 6. Usia (C5) 

No. Kriteria Bobot 

1 <30 tahun 5 

2 30-35 tahun 4 

3 36-40 tahun 3 

4 41-45 tahun 2 

5 >45 tahun 1 

 

2. Data Alternatif 
Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam penyelesaian masalah menentukan calon 

kepala dusun di Kecamatan Pinangsori yaitu sebagai berikut: 

Tabel 7. Data Primer 

No Nama Usia Pendidikan 
Prestasi 

Kerja 

Pengalaman 

Organisasi 

Keaktifan 

Kegiatan 

1 Sansuri Siregar 30 SMP 1 Pencapaian Ada Tidak Aktif 

2 
David 

Rahmadansyah 
34 SMA 1 Pencapaian Tidak Ada Aktif 

3 Muhammad Pane 42 SMP 2 Pencapaian Ada Aktif 

4 Khairul Anwar 35 SMP 1 Pencapaian Tidak Ada Tidak Aktif 

5 Endarsah Daulay 46 SMP 1 Pencapaian Ada Tidak Aktif 

6 Abraham Harahap 44 SMA 1 Pencapaian Tidak Ada Aktif 

7 Muda Nainggolan 49 SMA 2 Pencapaian Ada Aktif 

8 Sahala Zega 40 SMA 2 Pencapaian Ada Aktif 

9 Luhut Panjaitan 38 SMA 1 Pencapaian Ada Aktif 

10 Ismail Marjuki 46 SMP 1 Pencapaian Tidak Ada Aktif 

2.2  Algoritma ARAS (Additive Ratio Assessment) 
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Berikut ini adalah algoritma penyelesaian dari metode ARAS (Additive Ratio Assessment) dalam 

menentukan calon kepala dusun di Kecamatan Pinangsori yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 8.  Nilai hasil konversi  

No 
Kode Calon 

Kepala Dusun 
Nama Calon Kepala Dusun C1 C2 C3 C4 C5 

0 A0 - 1 2 2 2 2 

1 A1 Sansuri Siregar 4 1 1 2 2 

2 A2 David Rahmadansyah 4 2 1 1 2 

3 A3 Muhammad Pane 4 2 1 1 1 

4 A4 Khairul Anwar 2 1 2 2 1 

5 A5 Endarsah Daulay 1 1 1 2 2 

6 A6 Abraham Harahap 2 2 1 1 1 

7 A7 Muda Nainggolan 1 2 2 2 1 

8 A8 Sahala Zega 3 2 2 2 1 

9 A9 Luhut Panjaitan 3 2 1 2 1 

10 A10 Ismail Marjuki 1 1 1 1 1 

Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian masalah metode ARAS (Additive Ratio Assessment) dalam 

menentukan calon kepala dusun yaitu sebagai berikut: 

1. Membentuk Matriks Keputusan 

X = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 2 2 2
4 1 1 2 2
4 2 1 1 2
4 2 1 1 1
2 1 2 2 1
1 1 1 2 2
2 2 1 1 1
1 2 2 2 1
3 2 2 2 1
3 2 1 2 1
1 1 1 1 1]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2.  Menentukan Normalisasi Matriks 

Normalisasi matrik dari nilai alternatif sesuai dengan jenisnya, yaitu sebagai berikut: 

Jika pada kriteria Beneficial (max), maka normalisasinya yaitu: 

𝑋𝑖𝑗 ∗ =  
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

Jika pada kriteria NonBeneficial, maka normalisasinya 2 tahap yaitu: 

𝑋𝑖𝑗 ∗ =   
1

𝑋𝑖𝑗
        𝑅 =  

𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

Berikut ini adalah Hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan:  
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R = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,1558 0,1111 0,1333 0,1111 0,1333
0,0390 0,0556 0,0667 0,1111 0,1333
0,0390 0,1111 0,0667 0,0556 0,1333
0,0390 0,1111 0,0667 0,0556 0,0667
0,0779 0,0556 0,1333 0,1111 0,0667
0,1558 0,0556 0,0667 0,1111 0,1333
0,0779 0,1111 0,0667 0,0556 0,0667
0,1558 0,1111 0,1333 0,1111 0,0667
0,0519 0,1111 0,1333 0,1111 0,0667
0,0519 0,1111 0,0667 0,1111 0,0667
0,1558 0,0556 0,0667 0,0556 0,0667]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.   Menentukan Bobot Matriks 

Menentukan bobot matriks dari normalisasi matriks sebelumnya, yaitu sebagai berikut:  

𝐷 = [𝑑𝑖𝑗] 𝑚𝑋𝑛 =  𝑟𝑖𝑗 . 𝑤𝑗 

Dimana w (bobot kriteria) adalah {0,10 ; 0,25 ; 0,20 ; 0,15; 0,30 } 

Maka dari perhitungan bobot matriks keputusan dapat diperoleh hasil matriks sebagai berikut: 

D =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0156 0,0278 0,0267 0,0167 0,0400
0,0039 0,0139 0,0133 0,0167 0,0400
0,0039 0,0278 0,0133 0,0083 0,0400
0,0039 0,0278 0,0133 0,0083 0,0200
0,0078 0,0139 0,0267 0,0167 0,0200
0,0156 0,0139 0,0133 0,0167 0,0400
0,0078 0,0278 0,0133 0,0083 0,0200
0,0156 0,0278 0,0267 0,0167 0,0200
0,0052 0,0278 0,0267 0,0167 0,0200
0,0052 0,0278 0,0133 0,0167 0,0200
0,0156 0,0139 0,0133 0,0083 0,0200]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4.   Menentukan Nilai Fungsi Optimum 

Selanjutnya menentukan nilai fungsi optimum, dengan menjumlahkan nilai dari hasil perhitungan bobot 

matriks sebelumnya pada setiap alternatif, yaitu: 

𝑆𝑖 = ∑ = 1
𝑛

𝑗
 𝑑𝑖𝑗   (i =  1, 2, . . . m ∶  j =  1, 2, . . . , n) 

𝑆0 = 0,0156 + 0,0278 + 0,0267 + 0,0167 + 0,0400 = 0,1267 

𝑆1 = 0,0039 + 0,0139 + 0,0133 + 0,0167 + 0,0400 = 0,0878 

𝑆2 = 0,0039 + 0,0278 + 0,0133 + 0, 0083 + 0,0400 = 0,0933 

𝑆3 = 0,0039 + 0,0278 + 0,133 + 0,0083 + 0,0200 = 0,0733 

𝑆4 = 0,0078 + 0,0139 + 0,0267 + 0,0167 + 0,0200 = 0,0850 

𝑆5 = 0,0156 + 0,0139 + 0,0133 + 0,0167 + 0,0400 = 0,0995 

𝑆6 = 0,0078 + 0,0278 + 0,0133 + 0,0083 + 0,0200 = 0,0772 

𝑆7 = 0,0156 + 0,0278 + 0,0267 + 0,0167 + 0,0200 = 0,1067 

𝑆8 = 0,0052 + 0,0278 + 0, 0267 + 0, 0167 + 0,0200 = 0,0963 

𝑆9 = 0,0052 + 0,0278 + 0, 0133 + 0,0167 + 0,0200 = 0,0830 

𝑆10 = 0,0156 + 0,0139 + 0, 0133 + 0,0083 + 0,0200 = 0,0711 

 

5.   Menentukan Tingkatan Peringkat/Prioritas 
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Langkah terakhir yaitu menentukan tingkatan peringkat/prioritas yaitu sebagai berikut: 

𝐾𝑖 = 
𝑆𝑖

𝑆0

 

Dimana : 

𝑆0 = Nilai indeks keseluruhan pada alternatif yang optimal 

𝑆0 = 0,1267 + 0,0878 +  0,0933 +  0,0733 +  0,0850 +  0,0995  + 0,0772 +  0,1067 +  
 

         0,0963 +  0,0830 +  0,0711 

      = 1 

 

𝐾0 =
0,1267

1
=  0,1267 

𝐾1 =
0,0878

1
= 0,0878 

𝐾2 =
0,0933

1
= 0,0933 

𝐾3 =
0,0733

1
= 0,0733 

𝐾4 =
0,0850

1
= 0,0850 

𝐾5 =
0,0995

1
= 0,0995 

𝐾6 =
0,0772

1
= 0,0772 

𝐾7 =
0,1067

1
= 0,1067 

𝐾8 =
0,0963

1
= 0,0963 

𝐾9 =
0,0830

1
= 0,0830 

𝐾10 =
0,0711

1
=  0,0711 

Tabel 9. Hasil Keputusan 

No Kode Nama Calon Kepala Dusun 
Nilai Akhir 

(K) 

Prioritas Kepala 

Dusun 

1 A7 Muda Nainggolan 0,1067 1 

2 A8 Sahala Zega 0,0963 2 

3 A5 Endarsah Daulay 0,0995 3 

4 A2 David Rahmadansyah 0,0933 4 

5 A1 Sansuri Siregar 0,0878 5 

6 A4 Khairul Anwar 0,0850 6 

7 A9 Luhut Panjaitan 0,0830 7 

8 A6 Abraham Harahap 0,0772 8 

9 A3 Muhammad Pane 0,0733 9 

10 A10 Ismail Marjuki 0,0711 10 

 

Berdasarkan tabel di atas, penentuan calon Kepala Dusun yang paling layak adalah pada alternatif Muda 

Nainggolan, dikarenakan Muda Nainggolan menjadi peringkat 1 atau prioritas pertama dengan nilai rating 

tertinggi 0,1067. 
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3. ANALISA DAN HASIL  

Implementasi  sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan 

dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus 

melalui tahap pengujian analisa dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada 

saat sistem digunakan. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa yaitu sebagai berikut: 

1. Tampilan Form Login 

 Tampilan Form Login akan muncul ketika sudah melakukan register. Fungsi dari form Login yaitu sebagai 

akses masuk ke menu utama, tampilan form Login dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Form Ubah Password 

Tampilan Form ubah password merupakan form yang akan ditampilkan ketika sistem digunakan, berikut 

tampilan dari  form ubah password: 

 

Gambar 2. Tampilan Form Ubah Password 
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3. Tampilan Form Menu Utama 

Tampilan Form Menu Utama merupakan yang  menampilkan sub menu yang ada pada sistem, berikut 

tampilan dari rancangan form menu utama:   

 

 

Gambar 3. Tampilan Form Menu Utama 

4. Tampilan Form Data Alternatif  

Tampilan Form Data Alternatif merupakan form yang akan menampilkan menu data alternatif yang akan 

digunakan dalam sistem, berikut tampilan dari  form data alternatif: 

 

Gambar 4. Tampilan Form Data Alternatif 

5.   Tampilan Form Data Kriteria 

Tampilan Form Data Kriteria merupakan form yang akan menampilkan menu data kriteria yang akan 

digunakan dalam sistem, berikut tampilan dari  form data kriteria: 
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Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria 

6.   Tampilan Form Penilaian 

Tampilan Form Penilaian merupakan form yang akan menampilkan data calon kepala dusun, berikut 

tampilan dari  form penilaian:  

 

Gambar 6. Tampilan Form Penilaian 

7.   Tampilan Form Proses  

Tampilan Form Proses merupakan form yang akan menampilkan proses dari Metode ARAS, berikut 

tampilan dari  form proses: 
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Gambar 7. Tampilan Form Proses  

8.   Tampilan Form Laporan 

Tampilan Form Laporan merupakan form menampilkan data laporan yang ada pada sistem setelah diproses, 

berikut tampilan dari form laporan:  

 

Gambar 8. Tampilan Form Laporan 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, masalah yang terjadi selama ini terkait dalam pemilihan kepala dusun dapat 

dilakukan sebagai sasaran agar lebih objektif dapat diselesaikan dengan baik sehingga membantu pihak 

dusun dalam menyeleksi calon kepala dusun sesuai dengan kriteria yang telah diterapkan. 

2. Berdasarkan hasil penerapan metode ARAS dengan Langkah-langkah: 

- Pembentukan decision making matrik 

- Pernormalisasian matriks 
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- Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi 

- Menentukan nilai dari fungsi optimum 

- Menentukan tingkatan pringkat 

dapat membantu pemilihan kepala dusun dengan lebih efektif. 

3. Berdasarkan hasil merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung Keputusan pada penelitian ini 

yaitu dengan pembuatan scenario,use case diagram, activity diagram dan class diagram, didapatkan hasil 

bahswasannya sistem ini sudah sesuai kebutuhan dan dapat membantu pihak desa dalam memilih kepala 

dusun. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, pengujian sistem pendukung keputusan ini dilakukan pengujiannya terhadap 

proses perhitungan metode ARAS. 
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